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Bullying has occurred among children in Indonesia at various 

levels of education, from high school, middle school, 

elementary school, and even early childhood education. 

Bullying in Indonesia has brought a lot of psychological and 
physical trauma. Following these problems, this research 

aims to determine the bullying behavior that occurs in young 

children in cities and villages along with the largest 

percentage of the types of bullying behavior that occurs. 
Apart from that, this research also tested the relationship 

between several children's characteristics, such as age, 

gender, body shape, self-confidence, and bullying behavior. 

This research method is descriptive, quantitative, and 

correlational with a sampling technique using cluster 
sampling. Research data collection used a survey method by 

distributing questionnaires to 4 PAUD schools in Pontianak 

City and 4 PAUD schools in Kubu Raya Regency. From the 

172 data obtained, it shows that every child, both in the city 
and in the village, experiences all types of bullying behavior 

with the largest percentage being physical bullying. This 

research also shows that age, gender, and self-confidence 

have a significant relationship with bullying behavior. Based 
on the research results, participation from various parties is 

needed to prevent and deal with bullying problems that 

begin in early childhood and are entering the golden age. 

Not only in cities, bullying in villages also needs to be given 

more attention, because bullying incidents in villages have 
a higher percentage than in cities. 

 
Abstrak 

Kata Kunci: Tindakan bullying telah terjadi kepada anak-anak di 

Indonesia dalam berbagai tingkatan pendidikan, mulai 
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tingkat SMA, SMP, SD, dan bahkan sampai pada tingkat 
pendidikan anak usia dini. Bullying di Indonesia telah 

banyak membawa trauma psikis dan fisik. Sesuai 

permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perilaku bullying yang terjadi pada anak usia 
dini di kota maupun di desa beserta persentase terbesar dari 

jenis perilaku Bullying yang terjadi. Selain itu, penelitian ini 

pun menguji hubungan dari beberapa karakteristik anak, 

seperti: umur, jenis kelamin, bentuk tubuh, dan 
kepercayaan diri terhadap perilaku bullying. Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan korelasional 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

sampling. Pengumpulan data penelitian menggunakan 
metode survei dengan menyebarkan kuesioner pada 4 

sekolah PAUD di Kota Pontianak dan 4 sekolah PAUD di 

Kabupaten Kubu Raya. Dari 172 data yang didapatkan 

menunjukkan bahwa tiap anak, baik di kota maupun di desa 

mengalami semua jenis perilaku bullying dengan persentase 
terbesar adalah bullying fisik. Penelitian ini juga 

menghasilkan bahwa umur, jenis kelamin, dan kepercayaan 

diri mempunyai hubungan yang signifikan terhadap perilaku 

bullying. Berdasarkan hasil penelitian, partisipasi dari 
berbagai pihak dibutuhkan untuk mencegah dan menangani 

permasalahan bullying yang dimulai pada anak usia dini 

yang sedang memasuki masa keemasan (golden age). 

Bukan hanya di kota, bullying di desa pun perlu diberi 
perhatian lebih, karena kejadian bullying di desa 

mendapatkan persentase lebih tinggi dibanding di kota. 

1. Pendahuluan 

Maraknya kasus bullying (perundungan) di Indonesia telah 

berdampak besar dalam menimbulkan trauma psikis maupun fisik bagi 

seseorang (Nisa, 2024). Bullying merupakan perilaku menyakiti korban 
baik fisik maupun psikologis yang terjadi berulang-ulang dengan 

adanya perbedaan kekuasaan (Unicef, 2020). Seperti yang terjadi di 

Pontianak, seorang anak SMK dipukuli oleh teman-temannya di ruang 

kelas dan sebagian teman-temannya menyoraki perilaku bullying. 

(TribunJabar.id, 2023). Diberitakan melalui TribunPontianak.co.id 

(2023), tingkat SMP pun juga terjadi bullying, seorang anak SMP di 

Pontianak dipukuli, ditendang, dan kepalanya dihantamkan ke tanah 
oleh teman-temannya. Lebih lanjut di tingkat SD terjadi bullying yang 

menyebabkan seorang anak SD tidak mampu berdiri, dikarenakan 

dianiaya oleh empat teman sekelasnya (SuaraKalbar.id, 2022). Bahkan 

perilaku bullying telah sampai pada anak usia dini. Dilansir pada (Cipta 

& Arief, 2022), terjadi pem-bully-an terhadap seorang anak 

perempuan berusia 7 tahun di Kota Pontianak, Kalimantan Barat 
(Kalbar) mengalami perundungan oleh empat orang remaja 
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perempuan, korban mendapat perlakuan kasar, korban juga 

direndahkan dengan kata-kata tidak pantas. Video perundungan 

tersebut kemudian viral di media sosial. Dan kasus lain pada detik.com 

(2022) memberitakan terjadinya kasus bullying anak TK di Sulawesi 
Utara yang mengakibatkan korban sampai tidak mau sekolah selama 

3 pekan. Ditambah lagi berita dari TribunLampung.co.id yang 

menjelaskan bahwa terjadi bullying di kalangan murid TK yang 

mengakibatkan dirampas dan diinjak-injaknya bekal dari anak korban 

bullying. Hal tersebut menjadi dasar untuk meneliti terkait 

karakteristik bullying pada anak usia dini dalam mencegah terjadinya 

perilaku perundungan. 
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di daerah perkotaan, 

dan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Rasau Jaya 1 merupakan salah satu 

lembaga pendidikan anak usia dini yang berada di daerah pedesaan. 

Kedua TK ini dikelola di bawah yayasan dari Muhamadiyah yang 

menyuarakan “Stop Bullying” melalui bimbingan konselor yang 
dilakukan guru bersama dengan para siswa (Muhammadiyah, 2023). 

Aksi nyata lain dari pencegahan bullying yang dilakukan oleh sekolah 

di bawah Muhammadiyah adalah “Program Roots Agen Perubahan” 

yang menjadikan siswa yang mempunyai pengaruh besar terhadap 

teman sebayanya sebagai role model dan agen perubahan dalam 

melakukan perilaku kebaikan (Muhammadiyah, 2021). Menjadi hal 
yang menarik untuk diulas dengan membandingkan lembaga 

pendidikan yang berada di kota dan di desa, seperti yang dilakukan 

oleh Paranti & Takwin (2022) dalam penelitiannya yang membahas 

terkait perbandingan anak-anak sekolah di desa dan kota. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan terdapat perbedaan persepsi dari 

anak desa dan anak kota. Anak pedesaan cenderung lebih suka 

menolong korban bullying. 
Pendeteksian bullying merupakan langkah preventif yang dapat 

dilakukan untuk mencegah kejadian bullying. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Ernawati et al. (2021) yang menjelaskan bahwa 

pendeteksian bullying dapat dilihat melalui bentuk-bentuk bullying 

yang terjadi. Bentuk-bentuk bullying dapat dikategorikan menjadi tiga 

perilaku, yaitu: bullying verbal, fisik, dan psikologi (Herawati & 
Deharnita, 2019). Sedangkan pada penelitian Herman et al. (2017:4) 

dijelaskan bahwa bentuk-bentuk perilaku bullying ada tiga: bullying 

verbal, fisik, dan sosial. Sehingga dalam penelitian ini, 

menggabungkan antara kedua penelitian Herawati & Deharnita (2019) 

dan Herman et al. (2017) menjadi empat bentuk perilaku bullying, 

yaitu: bullying verbal, fisik, sosial, dan psikologi.  

Pendeteksian bullying menjadi perlu dilakukan, bahkan saat 
anak-anak masih di usia dini. Anak usia dini pun sudah memiliki 

beragam karakter meskipun masih dalam usia belia. Olweus & Limber 

(2019) menjelaskan bahwa terdapat karakteristik dari pelaku bullying, 

antara lain: 1) pelaku bullying cenderung mempunyai fisik yang lebih 

kuat dibanding korban; 2) umur pelaku bullying seumuran atau lebih 

tua dari pada korban; 3) pelaku bullying cenderung lebih percaya diri 
dibanding korban. Berdasarkan karakteristik pelaku bullying tersebut 
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maka peneliti menetapkan variabel independen menyesuaikan 

karakteristik tersebut. Pada poin satu terkait fisik yang lebih kuat, 

maka variabel independen yang ditetapkan adalah jenis kelamin dan 

bentuk tubuh dari anak-anak. Poin dua terkait umur, maka variabel 
independen yang ditetapkan adalah umur dari anak-anak. Untuk poin 

tiga terkait kepercayaan diri maka variabel independen yang 

ditetapkan adalah kepercayaan diri dari anak-anak.  

Penelitian korelasi yang dilakukan mempunyai beberapa 

kesamaan dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. Rohman (2018) meneliti terkait hubungan umur, 

tingkatan kelas, dan jenis kelamin dengan perilaku bullying pada siswa 
di SDN Lowokwaru 3 Malang. Sedangkan Putri et al. (2015) yang 

meneliti mengenai hubungan jenis kelamin, tipe kepribadian, 

kepercayaan diri, iklim sekolah, dan dukungan sosial teman sebaya 

dengan perilaku bullying pada siswa di SMA Negeri 7 Pekanbaru. 

Kemudian Herman et al. (2017) meneliti hubungan jenis kelamin dan 

status ekonomi sosial dengan perilaku bullying. Ketiga penelitian 
tersebut sama-sama meneliti terkait hubungan dari perilaku bullying. 

Penelitian ini mempunyai perbedaan antara ketiga penelitian tersebut. 

Perbedaan mendasar antara ketiga penelitian tersebut dengan 

penelitian ini adalah responden yang digunakan dari penelitian ini 

merupakan siswa di PAUD sedangkan ketiga penelitian tersebut 

mempunyai responden pada siswa di atas usia dini.  
Penelitian ini mempunyai empat variabel independen yaitu jenis 

kelamin, bentuk tubuh, umur dan kepercayaan diri. Terdapat tiga 

variabel (jenis kelamin, umur, dan kepercayaan diri) yang mempunyai 

kesamaan dari akumulasi penelitian terdahulu, sedangkan satu 

variabel lain yaitu: bentuk tubuh, berbeda dari akumulasi penelitian 

terdahulu. Penelitian ini tidak hanya menguji terkait hubungan antara 

karakteristik siswa dengan perilaku bullying, tapi juga melakukan 
pemeringkatan dalam mengukur perilaku bullying yang terjadi di kota 

maupun di desa.  

Uji pemeringkatan tidak dilakukan pada penelitian  Rohman 

(2018), Putri et al. (2015), dan Herman et al. (2017). Uji 

Pemeringkatan ini untuk mendapatkan gambaran dalam perilaku 

bullying yang terjadi pada anak usia dini di perkotaan maupun 
pedesaan. Selain itu, deskripsi karakteristik anak usia dini beserta 

perilaku bullying yang terjadi antara siswa pedesaan dan perkotaan 

menjadi hal yang penting dalam pemetaan untuk identifikasi masalah 

yang lebih mendalam. Sehingga penelitian ini mempunyai unsur 

pembeda dan keunikan tersendiri dibandingkan oleh penelitian 

sebelumnya. 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, bullying menjadi 
permasalahan yang perlu diselesaikan. Sehingga penelitian ini 

mempunyai urgensitas untuk diteliti sebagai pendeteksian dalam 

mengantisipasi perilaku bullying tersebut. Dan juga penelitian ini 

mempunyai unsur keunikan dibandingkan dari penelitian terdahulu. 

Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mencari 

responden yang hanya berada di Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu 
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Raya, akan tetapi diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi 

dan literatur dalam mengungkap perilaku bullying. 

 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggabungkan desain penelitian deskriptif dan korelasional. Aspek 

deskriptif bertujuan untuk menjelaskan perilaku bullying pada anak 

usia dini, sementara aspek korelasional ditujukan untuk 

menginvestigasi hubungan antara karakteristik anak usia dini dengan 

kejadian korban bullying. Populasi penelitian mencakup anak usia dini 

yang bersekolah di TK atau setingkatnya di Kota Pontianak dan 
Kabupaten Kubu Raya. 

Mengingat besarnya populasi, teknik cluster sampling 

diimplementasikan untuk memilih sampel. Delapan kecamatan dipilih 

sebagai kluster berdasarkan jumlah TK tertinggi, dengan empat 

kecamatan dari masing-masing Kota Pontianak dan Kabupaten Kubu 

Raya. Dari setiap kecamatan terpilih, satu sekolah ditetapkan sebagai 
sampel, menghasilkan total delapan sekolah untuk penelitian ini. 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui metode survei dengan 

menggunakan kuesioner yang diadministrasikan kepada para guru 

selama periode dua bulan. Variabel yang diteliti meliputi perilaku 

bullying (mencakup aspek verbal, fisik, sosial, dan psikologi), jenis 

kelamin, bentuk tubuh (berdasarkan tinggi badan), umur (rentang 2-
6 tahun), kepercayaan diri, dan status korban bullying. Skala nominal 

digunakan dalam pengukuran variabel-variabel tersebut. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS for 

Windows versi 25.0 dan MS Excel. Teknik analisis yang diterapkan 

meliputi uji statistik deskriptif untuk menjabarkan karakteristik data, 

uji kualitas data (meliputi uji reliabilitas dengan Cronbach's Alpha dan 

uji validitas dengan Pearson Correlation), serta uji hipotesis 
menggunakan Chi-square. Pemilihan uji Chi-square didasarkan pada 

sifat data yang berskala nominal, sesuai dengan rekomendasi Ghozali 

(2018) untuk pengujian hipotesis pada data kategorikal. 

Penelitian ini mengacu pada definisi operasional perilaku 

bullying dan korban bullying yang dikemukakan oleh Solberg & Olweus 

(2003), di mana tindakan negatif harus terjadi minimal dua kali dalam 
sebulan untuk dikategorikan sebagai bullying. Selain itu, pengukuran 

variabel seperti bentuk tubuh dan umur mengacu pada standar yang 

ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan dan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 
Data dari penelitian ini didapatkan melalui survei kepada guru-

guru yang berada di sekolah PAUD atau TK di Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya. Survei dilakukan kepada guru-guru dengan 

menanyakan langsung mengenai karakter dan perilaku bullying dari 

siswa yang diajarnya di sekolah. Hasil survei yang telah dilakukan 

dapat dilihat melalui tabel berikut ini. 
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Tabel 8. Hasil Survei Penelitian 

No. 
Kota/ 

Kabupaten 
Kecamatan Sekolah 

Jumlah 

Guru yang 

Disurvei 

Jumlah 

Kuesioner 

yang didapat 

1 Pontianak 
Pontianak 

Kota 
TK Aisyiyah BA 3 
Pontianak 

3 64 

2 Pontianak Pontianak Barat KB Aisyiyah 2 1 8 

3 Pontianak 
Pontianak 

Selatan 
TK LAB Model UM 1 14 

4 Pontianak 
Pontianak 

Utara 

TK Al Ikhlas 

Pontianak 
0 0 

5 Kubu Raya 
Sungai 

Ambawang 

RA Fatih Al 

Baaariq 
2 13 

6 Kubu Raya Sungai Raya TKIT Al Karima 2 25 

7 Kubu Raya Sungai Kakap 

TK Negeri 

Pembina Sungai 
Kakap 

2 29 

8 Kubu Raya Rasau Jaya 
TK Aisyiyah BA 

Rasau Jaya 1 
2 19 

  Total  13 172 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan dari hasil survei penelitian menunjukkan jumlah 
guru yang disurvei sebanyak 13 orang dan jumlah kuesioner yang 

didapat sebanyak 172 siswa, dengan rincian sebanyak 64 siswa berasal 

dari TK Aisyiyah BA 3 Pontianak melalui 3 guru, 8 siswa dari KB 

Aisyiyah 2 melalui 1 guru, 14 siswa berasal dari TK LAB Model UM 

melalui 1 guru, 13 siswa berasal dari RA Fatih Al Baaariq melalui 2 

guru, 25 siswa berasal TKIT Al Karima melalui 2 guru, 29 siswa berasal 
dari TK Negeri Pembina Sungai Kakap melalui 2 guru, dan 19 siswa 

berasal dari TK Aisyiyah BA Rasau Jaya 1 melalui 2 guru. Terkait TK Al 

Ikhlas Pontianak yang telah ditetapkan sebelumnya, menolak untuk 

memberikan data, sehingga pada waktu survei, pihak sekolah tidak 

berkenan memberikan informasi. 

Data yang telah terkumpul dilakukan analisis statistik deskriptif 

dengan hasil sebagai berikut. 
 

Tabel 9. Statistik Deskriptif Variabel 

No. Variabel 
Jumlah 

Data 
Min. Mak. Rata-Rata 

Standar 

Deviasi 

1 Umur 172 5 6 5,96 0,198 

2 Jenis Kelamin 172 1 2 1,49 0,501 
3 Bentuk Tubuh 172 2 4 3,08 0,381 

4 Kepercayaan Diri 172 0 1 0,91 0,283 

5 Perilaku Bullying 172 0 1 0,31 0,463 

Sumber: Data primer yang diolah melalui SPSS, 2024 
 

Tabel 10. Rekap Data Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota dan Kabupaten 

No. Jenis Kelamin Daerah Jumlah Siswa 

1 Laki-Laki Kota Pontianak 37 
2 Perempuan Kota Pontianak  49 

 Total Siswa di Kota Pontianak 86 

3 Laki-Laki Kab. Kubu Raya 51 
4 Perempuan Kab. Kubu Raya 35 

 Total Siswa di Kab. Kubu Raya 86 

 Total Siswa Keseluruhan 172 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
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Berdasarkan tabel 10, jumlah siswa keseluruhan yang 

didapatkan datanya sebanyak 172 anak yang terdiri dari 86 anak dari 

Kota Pontianak dan 86 dari Kabupaten Kubu Raya. Jumlah siswa di 

kota Pontianak terdiri dari 37 anak laki-laki dan 49 anak perempuan, 
sedangkan jumlah siswa di Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 51 anak 

laki-laki dan 35 anak perempuan 
 

Tabel 11. Rekap Data Berdasarkan Umur di Kota dan Kabupaten 

No. Umur Daerah Jumlah Siswa 

1 5 Tahun Kota Pontianak 0 

2 6 Tahun Kota Pontianak 86 
3 5 Tahun Kab. Kubu Raya 7 

4 6 Tahun Kab. Kubu Raya 79 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 11, jumlah siswa di Kota Pontianak terdiri dari 

86 anak yang berumur 6 tahun sedangkan jumlah siswa di Kabupaten 
Kubu Raya terdiri dari 7 anak yang berumur 5 tahun dan 79 anak yang 

berumur 6 tahun.  
 

Tabel 12. Rekap Data Berdasarkan Bentuk Tubuh di Kota dan Kabupaten 

No. 
Bentuk 
Tubuh 

Daerah Jumlah Siswa 

1 Pendek Kota Pontianak 4 
2 Normal Kota Pontianak  67 

3 Tinggi Kota Pontianak 15 

4 Pendek Kab. Kubu Raya 2 
5 Normal Kab. Kubu Raya 79 

6 Tinggi Kab. Kubu Raya 5 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 12, jumlah siswa di Kota Pontianak terdiri dari 

4 anak yang bentuk tubuhnya pendek, 67 anak yang bentuk tubuhnya 
normal, dan 15 anak yang bentuk tubuhnya tinggi. Sedangkan jumlah 

siswa di Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 2 anak yang bentuk 

tubuhnya pendek, 79 anak yang bentuk tubuhnya normal, dan 5 anak 

yang bentuk tubuhnya tinggi. 
 

Tabel 13. Rekap Data Berdasarkan Kepercayaan Diri di Kota dan Kabupaten 

No. Kepercayaan Diri Daerah Jumlah Siswa 

1 Tidak percaya diri Kota Pontianak 12 
2 Percaya diri Kota Pontianak  74 

3 Tidak percaya diri Kab. Kubu Raya 3 

4 Percaya diri Kab. Kubu Raya 83 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 13, jumlah siswa di Kota Pontianak terdiri dari 

12 anak yang tidak percaya diri dan 74 anak yang percaya diri 

sedangkan jumlah siswa di Kabupaten Kubu Raya terdiri dari 3 anak 

yang tidak percaya diri dan 83 anak yang percaya diri. 
 

Tabel 14. Rekap Data Berdasarkan Perilaku Bullying di Kota dan Kabupaten 

No. Perilaku Bullying Daerah 
Jumlah 

Siswa 

1 Tidak mengalami perilaku bullying Kota Pontianak 78 

2 Mengalami perilaku bullying Kota Pontianak  8 

3 Tidak mengalami perilaku bullying Kab. Kubu Raya 41 
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No. Perilaku Bullying Daerah 
Jumlah 

Siswa 

4 Mengalami perilaku bullying Kab. Kubu Raya 45 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 14, jumlah siswa di Kota Pontianak terdiri dari 

78 anak yang tidak mengalami perilaku bullying dan 8 anak yang 

mengalami perilaku bullying sedangkan jumlah siswa di Kabupaten 

Kubu Raya terdiri dari 41 anak yang tidak mengalami perilaku bullying 

dan 45 anak yang mengalami perilaku bullying.  
 

Tabel 15. Rekap Data Berdasarkan Jenis Perilaku Bullying yang Terjadi di 

Kota dan Kabupaten 

No. 
Jenis Perilaku 

Bullying 
Daerah 

Jumlah Siswa yang 

Menjadi Korban 

1 Bullying Verbal Kota Pontianak 3 

2 Bullying Fisik Kota Pontianak  4 
3 Bullying Sosial Kota Pontianak 4 

4 Bullying Psikologi Kota Pontianak 2 

5 Bullying Verbal Kab. Kubu Raya 27 
6 Bullying Fisik Kab. Kubu Raya 34 

7 Bullying Sosial Kab. Kubu Raya 9 

8 Bullying Psikologi Kab. Kubu Raya 25 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 15, Perilaku bullying yang terjadi kepada 

siswa di Kota Pontianak terdiri dari 3 anak yang mengalami bullying 

verbal, 4 anak yang mengalami bullying fisik, 4 anak yang mengalami 

bullying sosial, 2 anak yang mengalami bullying psikologi. Sedangkan 

perilaku bullying yang terjadi kepada siswa di Kabupaten Kubu Raya 

terdiri dari 27 anak yang mengalami bullying verbal, 34 anak yang 
mengalami bullying fisik, 9 anak yang mengalami bullying sosial, 25 

anak yang mengalami bullying psikologi. Sesuai data yang disajikan, 

menunjukkan bahwa beberapa anak-anak mengalami perilaku bullying 

lebih dari satu jenis bullying. Empat jenis perilaku bullying pun terjadi 

pada anak usia dini baik di kabupaten maupun kota. 

Perilaku Bullying yang Terjadi pada Anak Usia Dini 
Berdasarkan tabel 15, anak usia dini di Kota Pontianak dan 

Kabupaten Kubu Raya mengalami tindakan bullying pada tiap jenis dari 

perilaku bullying, yaitu: bullying verbal, bullying fisik, bullying sosial, 

dan bullying psikologi. Hal ini menunjukkan bahwa anak usia dini pun 

telah menjadi korban dari perilaku bullying. Bukan hanya di kota 

Pontianak, bahkan juga di Kabupaten Kubu Raya. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa perilaku bullying telah masuk di tingkat anak usia dini 
baik di kota maupun di desa.  

 

Tabel 16. Persentase Korban Perilaku Bullying yang Terjadi di  
Kota dan Kabupaten 

No. Daerah 
Jumlah Siswa yang Menjadi 

Korban Bullying 
Persentase 

1 Kota Pontianak 8 15,09% 

2 Kab. Kubu Raya 45 84,91% 

 Jumlah 53 100,00% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
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Sesuai tabel 16, perilaku bullying dominan terjadi di Kabupaten 

Kubu Raya dengan jumlah korban sebanyak 45 anak atau 84,91% dari 

jumlah korban yang mencapai 53 anak. Hal ini sangat timpang 

dibanding jumlah korban yang ada di Kota Pontianak, sebanyak 8 anak 
atau 15,09% dari 53 korban keseluruhan. Berdasarkan data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying pada anak usia dini lebih 

banyak terjadi di daerah kabupaten dibandingkan di kota. 
 

Tabel 17. Persentase Perilaku Bullying yang Terjadi di  

Kota dan Kabupaten 

No. Uraian Daerah 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 Tidak mengalami perilaku bullying Kota Pontianak 78 45,35% 

2 Mengalami perilaku bullying Kota Pontianak 8 4,65% 

 Jumlah Siswa di Kota Pontianak 86 50,00% 

3 Tidak mengalami perilaku bullying Kab. Kubu Raya 41 23,84% 

4 Mengalami perilaku bullying Kab. Kubu Raya 45 26,16% 

 Jumlah Siswa di Kab. Kubu Raya 86 50,00% 

 Jumlah Siswa Keseluruhan 172 100,00% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Hasil tabel 17 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang menjadi 

data penelitian sebesar 172 anak, sedangkan korban perilaku bullying 

sebesar 53 anak. Anak-anak di kabupaten mempunyai angka 
persentase korban bullying paling tinggi, karena terdapat 45 anak atau 

47,67% dari 86 anak menjadi korban bullying. Sedangkan anak-anak 

di kota memiliki angka persentase korban bullying yang lebih rendah, 

karena terdapat 8 anak atau 9,30% dari 86 anak menjadi korban 

bullying. Data statistik tersebut menunjukkan bahwa 30,81% (53 

anak) dari 172 anak yang dijadikan data penelitian, menjadi korban 

bullying. Apabila dari sampel ini dijadikan simpulan umum, maka dapat 
dikatakan sekitar 30% anak-anak usia dini mengalami tindakan 

bullying di kota maupun di kabupaten. Lebih diperinci lagi, berarti 

sekitar 47% anak-anak usia dini mengalami tindakan bullying di 

kabupaten dan sekitar 9% anak-anak usia dini mengalami tindakan 

bullying di kota. Hal ini menunjukkan bahwa di tiap daerah, anak-anak 

masih terancam mengalami tindakan bullying. Jika menggunakan 
persentase dari kota pontianak yang memiliki persentase terkecil, 

maka anak-anak usia dini memiliki ancaman tindakan bullying sekitar 

9% dari anak-anak yang sekolah di tingkat PAUD. 

Persentase Tertinggi dari Jenis Perilaku Bullying yang pada 

Anak Usia Dini 
 

Tabel 18. Persentase Jenis Perilaku Bullying yang Terjadi 

No. 
Jenis Perilaku 

Bullying 

Jumlah Siswa 

yang Menjadi 

Korban 

Persentas
e 

Peringkat 

1 Bullying Verbal 30 27,78% 2 

2 Bullying Fisik 38 35,19% 1 
3 Bullying Sosial 13 12,04% 4 

4 Bullying Psikologi 27 25,00% 3 

 Jumlah 108 100,00%  

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
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Berdasarkan tabel 18 anak-anak usia dini mengalami semua 

jenis perilaku bullying yang ditetapkan. Bullying fisik mendapati 

peringkat pertama atau tertinggi dalam penjumlahan di kota dan 

kabupaten. Bullying fisik terjadi pada 38 anak atau 35,19% dari 108 
anak yang menjadi korban bullying. Peringkat kedua tertuju pada 

bullying verbal yang terjadi pada 30 anak atau 27,78% dari 108 anak 

yang menjadi korban bullying. Kemudian peringkat ketiga yaitu 

bullying psikologi yang terjadi pada 27 anak atau 25,00% dari 108 

anak yang menjadi korban bullying. Dan Peringkat terakhir atau 

keempat yaitu bullying sosial yang terjadi pada 13 anak atau 12,04% 

dari 108 anak yang menjadi korban bullying. 
 

Tabel 19. Persentase Jenis Perilaku Bullying yang Terjadi di  

Kota dan Kabupaten 

No. 
Jenis Perilaku 

Bullying 
Daerah 

Jumlah Siswa 
yang Menjadi 

Korban 

Persentase Peringkat 

1 Bullying Verbal Kota Pontianak 3 23,08% 2 

2 Bullying Fisik Kota Pontianak 4 30,77% 1 

3 Bullying Sosial Kota Pontianak 4 30,77% 1 
4 Bullying Psikologi Kota Pontianak 2 15,38% 3 

 Jumlah di Kota Pontianak 13 100,00%  

5 Bullying Verbal Kab. Kubu Raya 27 28,42% 2 
6 Bullying Fisik Kab. Kubu Raya 34 35,79% 1 

7 Bullying Sosial Kab. Kubu Raya 9 9,47% 4 

8 Bullying Psikologi Kab. Kubu Raya 25 26,32% 3 

 Jumlah di Kab. Kubu Raya 95 100,00%  

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Berdasarkan tabel 19 anak-anak usia dini di kabupaten 
mengalami tindakan bullying yang dominan lebih banyak dari pada 

anak-anak di kota. Frekuensi dari Jenis-jenis perilaku bullying yang 

dialami oleh anak usia dini di kabupaten berjumlah 95 anak sedangkan 

di kota berjumlah 13 anak. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan 

bullying di kabupaten sekitar 7 kali lipat lebih banyak dibandingkan di 

kota.  

Bullying fisik dan sosial mendapati peringkat pertama atau 
tertinggi di Kota Pontianak. Bullying fisik dan sosial terjadi pada 4 anak 

atau 30,70% dari 13 anak yang menjadi korban bullying di Kota 

Pontianak. Peringkat kedua tertuju pada bullying verbal yang terjadi 

pada 3 anak atau 23,08% dari 13 anak yang menjadi korban bullying 

di Kota Pontianak. Kemudian peringkat ketiga atau terakhir yaitu 

bullying psikologi yang terjadi pada 2 anak atau 15,38% dari 13 anak 
yang menjadi korban bullying di Kota Pontianak. 

Bullying fisik mendapati peringkat pertama atau tertinggi 

Kabupaten Kubu Raya. Bullying fisik terjadi pada 34 anak atau 35,79% 

dari 95 anak yang menjadi korban bullying di Kabupaten Kubu Raya. 

Peringkat kedua tertuju pada bullying verbal yang terjadi pada 27 anak 

atau 28,42% dari 95 anak yang menjadi korban bullying di Kabupaten 

Kubu Raya. Kemudian peringkat ketiga atau terakhir yaitu bullying 
psikologi yang terjadi pada 25 anak atau 26,32% dari 95 anak yang 

menjadi korban bullying di Kabupaten Kubu Raya. Dan Peringkat 

terakhir atau keempat yaitu bullying sosial yang terjadi pada 9 anak 
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atau 9,47% dari 95 anak yang menjadi korban bullying di Kabupaten 

Kubu Raya. 

Uji Kualitas Data 
Tabel 20. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Hasil Cronbach’s Alpha Keterangan 

1 Kepercayaan Diri 0,709 > 0,700 Reliabel 

2 Bullying Verbal 0,703 > 0,700  Reliabel 
3 Bullying Fisik 0,734 > 0,700  Reliabel 

4 Bullying Sosial 0,717 > 0,700 Reliabel 

5 Bullying Psikologi 0,730 > 0,700 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah melalui SPSS, 2024 
 

Hasil uji reliabilitas menghasilkan nilai cronbach’s alpha dari 

masing-masing variabel yang menunjukkan lebih besar dari 0,700. 

Dengan demikian kuesioner/indikator dari Variabel Kepercayaan Diri, 

Bullying Verbal, Bullying Fisik, Bullying Sosial, dan Bullying Psikologi 

dinyatakan reliabel sebagai alat ukur variabel. 
 

Tabel 21. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Signifikansi Keterangan 

Kepercayaan Diri 

KD1 0,000 < 0,05     Valid 

KD2 0,000 < 0,05 Valid 

KD3 0,000 < 0,05 Valid 

Bullying Verbal 

BV1 0,000 < 0,05 Valid 
BV2 0,000 < 0,05 Valid 

BV3 0,000 < 0,05 Valid 

BV4 0,000 < 0,05 Valid 
BV5 0,000 < 0,05 Valid 

BV6 0,000 < 0,05 Valid 

Bullying Fisik 

BF1 0,000 < 0,05   Valid 

BF2 0,000 < 0,05   Valid 

BF3 0,000 < 0,05   Valid 
BF4 0,000 < 0,05   Valid 

BF5 0,000 < 0,05   Valid 

Bullying Sosial 

BS1 0,000 < 0,05 Valid 

BS2 0,000 < 0,05 Valid 

BS3 0,000 < 0,05 Valid 
BS4 0,000 < 0,05 Valid 

Bullying Psikologi 

BP1 0,000 < 0,05 Valid 
BP2 0,000 < 0,05 Valid 

BP3 0,000 < 0,05 Valid 

BP4 0,000 < 0,05 Valid 

BP5 0,000 < 0,05 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah melalui SPSS, 2024 

 

Hasil korelasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara 

jawaban responden di setiap pertanyaan dengan nilai total jawaban 
responden sebesar 0,000, yang berarti berkorelasi secara signifikan 

pada tingkat sig. α = 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa 

kuesioner/indikator yang digunakan oleh Variabel Kepercayaan Diri, 

Bullying Verbal, Bullying Fisik, Bullying Sosial, dan Bullying Psikologi 

dinyatakan valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. 

Uji Hipotesis 
Tabel 22. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel ρ-value Keterangan Ha 

Umur 0,017 ρ < 0,05 Diterima 
Jenis Kelamin 0,009 ρ < 0,05 Diterima 
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Variabel ρ-value Keterangan Ha 

Bentuk Tubuh 0,537 ρ > 0,05 Ditolak 

Kepercayaan Diri 0,034 ρ < 0,05 Diterima 

Sumber: Data primer yang diolah melalui SPSS, 2024 
 

Berdasarkan tabel 22 di atas menunjukkan bahwa Umur 

mempunyai nilai signifikansi 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Umur dengan 

Perilaku Bullying. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

Umur mempunyai hubungan terhadap Perilaku Bullying diterima. 
 

Tabel 23. Data Pendukung Hubungan Umur terhadap Korban Bullying 

No. Uraian Persentase Korban Bullying 

1 5 Tahun 71,43% 
2 6 Tahun 29,09% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Dari hasil olahan data di tabel 23, menunjukkan bahwa anak 

umur 5 tahun mempunyai persentase lebih tinggi dari pada anak umur 

6 tahun sebagai korban bullying. Berdasarkan data, korban bullying 
umur 5 tahun mempunyai persentase 71,43% dari jumlah anak di 

umur 5 tahun, sedangkan anak umur 6 tahun mempunyai persentase 

29,09% sebagai korban bullying dari jumlah anak di umur 6 tahun. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa anak yang lebih muda 

berpeluang lebih tinggi menjadi korban bullying dibandingkan anak 

yang lebih tua. 
Jenis Kelamin mempunyai nilai signifikansi 0,009 < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

Jenis Kelamin dengan Perilaku Bullying. Dengan demikian hipotesis 

pertama yang menyatakan Jenis Kelamin mempunyai hubungan 

terhadap Perilaku Bullying diterima. 
 

Tabel 24. Data Pendukung Hubungan Jenis Kelamin terhadap  

Korban Bullying 

No. Uraian Jumlah Siswa yang Menjadi Korban Persentase 

1 Laki-Laki 35 66,04% 

2 Perempuan 18 33,96% 

 Jumlah 53 100,00% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Dari hasil olahan data di tabel 24, menunjukkan bahwa laki-laki 

berpeluang lebih tinggi menjadi korban bullying dibandingkan 
perempuan. Dari 53 korban bullying ternyata 35 anak laki-laki 

(66,04% dari 53 anak) menjadi korban bullying, sedangkan 18 anak 

perempuan (33,96% dari 53 anak) menjadi korban bullying. Hasil 

olahan data di atas pun didukung oleh penelitian dari Rohman (2018) 

yang menjelaskan bahwa laki-laki cenderung menjadi korban. Rohman 

(2018) menyebutkan persentase laki-laki 61,11% dan perempuan 
38,89% dari jumlah siswa yang cenderung menjadi korban bullying. 

Sehingga dapat disimpulkan 60% lebih korban bullying merupakan 

anak yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menjadi pendukung bahwa 

jenis kelamin dapat menentukan tindakan bullying yang terjadi pada 

seseorang.  
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Bentuk Tubuh mempunyai nilai signifikansi 0,537 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara Bentuk Tubuh dengan Perilaku Bullying. Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang menyatakan Bentuk Tubuh mempunyai 
hubungan terhadap Perilaku Bullying ditolak. 

 

Tabel 25. Data Pendukung Hubungan Bentuk Tubuh terhadap Korban Bullying 

No. Bentuk Tubuh 
Jumlah Korban 

Bullying  

Persentase 

Korban 
Bullying 

1 Pendek 2 3,77% 
2 Normal 47 88,68% 

3 Tinggi 4 7,55% 

 Jumlah 53 3,77% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Dari hasil olahan data di tabel 25, menunjukkan bahwa korban 

bullying dominan pada anak yang bentuk tubuhnya normal. Anak 
dengan bentuk badan normal sebanyak 47 anak atau 88,68% dari 

jumlah korban bullying. Berdasarkan data, hanya 2 anak (3,77% dari 

jumlah korban bullying) dengan bentuk tubuh pendek yang menjadi 

korban dan 4 anak (7,55% dari jumlah korban bullying) dengan bentuk 

tubuh tinggi yang menjadi korban. Data tersebut mengindikasikan 

bahwa anak yang mempunyai bentuk tubuh yang bukan di kategori 
normal tidak memiliki kencederungan sebagai korban bullying. Bentuk 

tubuh di kategori normal malah memiliki kencederungan sebagai 

korban bullying. Sehingga dapat disimpulkan perbedaan bentuk tubuh 

tidak ada hubungannya seseorang diindikasikan sebagai pelaku atau 

korban bullying. 

Kepercayaan Diri mempunyai nilai signifikansi 0,034 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara Kepercayaan Diri dengan Perilaku Bullying. Dengan demikian 

hipotesis keempat yang menyatakan Kepercayaan Diri mempunyai 

hubungan terhadap Perilaku Bullying diterima. 
 

Tabel 26. Data Pendukung Hubungan Kepercayaan Diri terhadap  

Korban Bullying 

No. Uraian 
Jumlah Siswa yang Tidak 
Menjadi Korban Bullying 

Persentase Siswa 

yang Tidak Menjadi 

Korban Bullying 

1 Tidak percaya diri 14 11,76% 

2 Percaya diri 105 88,24% 

 Jumlah 119 100,00% 

Sumber: Data primer yang diolah melalui Ms. Excel, 2024 
 

Dari hasil olahan data di tabel 26, menunjukkan bahwa anak 

yang percaya diri mempunyai persentase dominan lebih tinggi sebagai 

siswa yang tidak mengalami bullying. Berdasarkan data, anak yang 

terbebas dari tindakan bullying terdiri 14 anak yang tidak percaya diri 

dan 105 anak yang percaya diri. Data tersebut menyebutkan bahwa 

88,24% anak yang tidak menjadi korban bullying merupakan anak 
yang memiliki kepercayaan diri. Data tersebut mengindikasikan bahwa 

anak yang memiliki kepercayaan diri lebih cenderung aman dari 

tindakan bullying. 
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Pembahasan 

a. Hubungan antara Umur terhadap Perilaku Bullying 

Berdasarkan tabel 22, umur mempunyai hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa umur 
menjadi salah satu faktor yang dapat dihubungkan pada pelaku 

bullying. Sesuai dengan teori ketidakseimbangan kekuatan (imbalance 

power) yang menyatakan bahwa perilaku bullying dapat terjadi akibat 

adanya ketimpangan kekuatan yang salah satunya dapat berasal dari 

umur pelaku bullying yang lebih tua dari pada korban bullying. Anak 

yang usianya lebih tua dibandingkan dengan kawannya, cenderung 

memiliki rasa superioritas yang lebih tinggi. Hal ini membuat anak yang 
lebih tua mempunyai kuasa untuk memaksa kawannya yang lebih 

muda. Sehingga perilaku bullying dapat terjadi akibat perbedaan umur 

ini. Hasil penelitian ini selaras dengan teori imbalance power yang 

menunjukkan bahwa umur dapat menentukan terjadinya perilaku 

bullying (Arby, 2018). Penelitian ini pun didukung oleh penelitian 

Garcia-Hermoso et al. (2019) dan Wu et al. (2021) yang menunjukkan 
bahwa umur mempunyai hubungan dengan perilaku bullying. 

b. Hubungan antara Jenis Kelamin terhadap Perilaku Bullying 

Berdasarkan tabel 22, jenis kelamin mempunyai hubungan yang 

signifikan terhadap perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa jenis 

kelamin menjadi salah satu faktor yang dapat dihubungkan pada 

korban bullying. Penelitian ini didukung oleh penelitian Silva et al., 
(2020), Hormazábal-Aguayo et al. (2019), Garcia-Hermoso et al. 

(2019), dan Wu et al. (2021) yang menyatakan bahwa jenis kelamin 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku bullying. 

c. Hubungan antara Bentuk Tubuh terhadap Perilaku Bullying 

Berdasarkan tabel 22, bentuk tubuh tidak mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa 

bentuk tubuh bukanlah faktor yang dapat dihubungkan pada pelaku 
atau pun korban bullying. Diasumsikan pada anak-anak usia dini masih 

belum terlalu terlihat perbedaan yang signifikan dari tinggi badan 

antara anak-anak lain. Sehingga rasa superior dari anak-anak usia dini 

tidaklah muncul berdasarkan bentuk tubuh mereka. Hal ini didukung 

oleh penelitian Fowler et al. (2021) yang menunjukkan bentuk tubuh 

melalui IMT (Indeks Massa Tubuh) tidak mempunyai hubungan 
terhadap perilaku bullying.  

d. Hubungan antara Kepercayaan Diri terhadap Perilaku Bullying 

Berdasarkan tabel 22, kepercayaan diri mempunyai hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku bullying. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang dapat dihubungkan 

pada pelaku bullying. Penelitian ini didukung oleh penelitian Ginter et 

al., (2023), Wu et al. (2021), dan Silva et al., (2020) yang menyatakan 
bahwa kepercayaan diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

perilaku bullying. Diasumsikan bahwa anak dengan kepercayaan diri 

tinggi memiliki rasa superior yang lebih tinggi dibandingkan anak 

dengan kepercayaan diri rendah atau tidak percaya diri. Rasa superior 

inilah yang menjadi fokus bagi pelaku bullying untuk mencari 

seseorang yang dapat diintimidasi. Sehingga anak yang kepercayaan 
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dirinya rendah atau tidak percaya diri, cenderung dapat dijadikan 

sebagai korban bullying.  

 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki sisi kebaharuan dari segi subjek penelitian 

yang dibahas, yaitu anak usia dini. Di beberapa literatur yang telah 

dipelajari, subjek penelitian dalam topik bullying selalu merujuk ke 

anak yang telah melewati usia dini. Selain itu, penelitian ini 

memasukkan bentuk tubuh sebagai salah satu variabel yang 

digunakan untuk menguji hubungan terhadap perilaku bullying. Bentuk 

tubuh tidak ditemukan di literatur yang dipelajari sebagai variabel yang 
dihubungkan pada perilaku bullying. Sehingga penelitian ini membawa 

kebaharuan dalam segi subjek penelitian dan variabel. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa perilaku 

bullying telah masuk pada anak-anak usia dini baik di kota maupun di 

desa, maka perlu dilakukan sosialiasi terkait pencegahan dan 

penanganan bullying di tingkat anak usia dini. Sosialisasi pencegahan 
bullying dapat lebih dikhususkan di daerah desa, karena sesuai data 

penelitian, perilaku bullying banyak terjadi di kabupaten. Kemudian, 

guru dan wali siswa dapat bekerja sama dalam meningkatkan rasa 

percaya diri bagi anak-anak usia dini sebagai langkah preventif dalam 

mencegah terjadinya perilaku bullying. rekomendasi tersebut 

menyesuaikan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa anak yang 
memiliki rasa percaya diri cenderung terbebas dari tindakan bullying. 

Selain itu, Sebaiknya anak-anak yang akan dimasukkan dalam satu 

kelas, merupakan anak-anak dengan umur yang sama. Hal ini 

dilakukan untuk meredam rasa superioritas dari anak-anak yang 

memiliki umur lebih tua dibandingkan kawan-kawannya. Sehingga 

diharapkan tindakan bullying tidak terjadi kepada anak-anak yang 

berada di dalam satu kelas. 
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